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ABSTRACT 

This research aimed to examine the effect of work training, work evironment, and work discipline on the employees' 
performance at the Inspectorate office of Jombang district. The research was descriptive-quantitative. Moreover, 
the data collection technique used saturated sampling, in which all members of the population, i.e. employees at 
the nspectorate office of Jombang district, was the sample. In line with that, there were 50 respondents as the 
sample. Furthermore, the instrument in the data collection technique used questionnaires. The questionnaires were 
distributed to the respondents. Additionally, the data analysis technique used multiple linear with SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 25. The result of multiple linear analysis showed that work training 
had a significantly positive effect on employees'performance at the Inspectorate office of Jombang district. Likewise, 
the work enviroment had a significantly positive effect on employees' performance at the Inspectorate office of 
Jombang district. Similarly, work discipline had a significantly positive effect on employees performance at the 
Inspectorate office of Jombang district.  
 
keywords: organizational culture, compensation, work satisfaction, employee’s performance. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang. Jenis penelitian mengunakan 
metode penelitian deskriptif dengan teknik analisis secara kuantitatif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah primer dengan menggunakan kuisioner. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh yang merupakan pengambilan 
sampel dengan menggunakan seluruh populasi pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang 
sebanyak 50 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis linear berganda dengan 
bantuan program SPSS versi 25. Hasil analisis linear berganda menunjukan bahwa pelatihan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang. 
 
Kata Kunci: Pelatihan, Lingkungan Kerja, Disiplin, Kinerja. 
 

PENDAHULUAN 

Inspektorat Daerah merupakan instansi pengawas Pemerintah Daerah yang dipimpin 
oleh Inspektur dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada Bupati/Walikota 
melalui Sekretariat Daerah. Inspektorat Daerah memiliki tugas membantu Bupati/Walikota 
dalam melakukan membina dan mengawasi pelaksanan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh perangkat daerah. Inspektorat Daerah 
sebagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) yang mempunyai tugas dan fungsi 
melakukan pengawasan dalam lingkup kewenangannya melalui audit, review, evaluasi, 
pemantauan dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi 
organisasi. 

Kegiatan pengawasan pada Inspektorat dilakukan oleh para pegawai yang merupakan 
sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber daya manusia adalah aspek yang sangat penting 
sehingga perlu diperhatikan dalam pengelolaannya. Sutrisno (2019:114) manajemen sumber 
daya manusia adalah menggunakan, menilai, mengatur dan ataupun mengelola karyawan 
secara tim maupun perorangan. Semakin banyaknya tugas pengawasan yang diterima, maka 
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kemampuan dan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki juga harus memadai sehingga 
kinerja pegawa juga dapat optimal. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 
orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing - 
masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan 
tidak bertentangan dengan moral dan etika (Afandi, 2018:80). Jika tujuan perusahaan dapat 
berhasil melalui kinerja yang baik dari karyawannya, dan sebaliknya karyawan yang tidak 
berhasil mencapai kinerja yang maksimal, maka perusahaan akan sulit untuk mencapai 
tujuannya (Jufrizen, 2018). Terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
pegawai, yaitu pelatihan kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja. 

Pelatihan kerja adalah serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan, pengetahuan dan perilaku yang secara sistematis (Simamora, dalam Kurniatama 
dan Waryanto, 2022). Pelatihan kerja memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja 
pegawai dengan memberikan pelatihan kerja kepada pegawai dapat meningkatkan 
kemampuan dan pengetahuan pegawai. Pelatihan kerja yang diberikan digunakan untuk 
mendukung dalam pelaksanaan tugas pengawasan sehingga dapat memberikan judgement 

yang memadai dan mendalam. Selanjutnya, Laporan hasil pemeriksaan yang diterbitkan 
memiliki kualitas yang baik dan mengandung analisis pengawasan yang mendalam. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - tugas yang dibebankan (Sunyoto, 2015:49). 
Lingkungan kerja yang kondusif menjadi harapan pegawai agar mendorong efektivitas 
kinerja pegawai tersebut dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab serta menimbulkan 
semangat dan gairah kerja yang tinggi karena adanya lingkungan kerja yang baik dan 
menyenangkan. Heizer dan Render (dalam Kurniawan, 2019) lingkungan kerja adalah faktor 
- faktor diluar manusia baik fisik maupun non-fisik dalam suatu organisasi. Faktor fisik ini 
meliputi peralatan kerja, suhu, kesesakan serta kepadatan, kebisingan, luas tempat kerja, 
sedangkan non fisik terdiri dari hubungan kerja yang terbentuk pada instansi antara atasan 
dan bawahan serta antar sesama karyawan. 

Disiplin kerja merupakan kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara 
terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar 
aturan-aturan yang sudah ditetapkan (Hasibuan, 2019:257). Disiplin kerja merupakan kunci 
utama dari keberhasilan kerja. Pegawai yang disiplin dapat menyelesaikan pekerjaan atau 
tugas pengawasannya dengan tepat waktu dengan hasil maksimal yang nantinya akan 
meningkatkan kinerja pegawai. Disiplin kerja bukan hanya dalam hal ketepatan waktu, 
namun juga mentaati segala peraturan yang berlaku seperti peraturan perundangan-
undangan, pedoman teknis pekerjaan dan kode etik yang melekat pada pekerjaan tersebut. 

 

 
Gambar 1 

Pelatihan Kerja Pegawai Inspektorat Kabupaten Jombang 
 

Sumber: Inspektorat Kabupaten Jombang (2022) 
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Gambar 1 menunjukkan setiap tahunnya penugasan pengawasan yang dilaksanakan oleh 

auditor mengalami peningkatan. Terdapat dua penugasan pengawasan di lingkungan APIP, 
yaitu penugasan pengawasan berdasarkan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) dan 
penugasan pengawasan mandatory.  

Tahun 2021 penugasan pengawasan mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal 
ini dikarenakan pada tahun 2020 terdapat banyak penugasan pengawasan yang tidak dapat 
dilaksanakan akibat dari wabah penyakit Covid-19. Dampak dari adanya wabah penyakit 
Covid-19 itu sendiri menimbulkan banyaknya penugasan pengawasan mandatory. 
Penugasan ini bertujuan untuk memonitor proses percepatan penanganan Covid-19. 
Pengawasan tersebut meliputi penyaluran dan ketersediaan vaksin Covid-19 dan verifikasi 
insentif tenaga kesehatan yang menangani Covid-19. 

Berdasarkan diagram tersebut dapat terlihat adanya gap antara pelatihan kerja dan 
penugasan pengawasan. Nilai pelatihan kerja masih rendah dibandingkan dengan semakin 
banyaknya penugasan pengawasan. Rendahnya pelaksanaan pelatihan kerja dapat 
mengakibatkan kualitas pengawasan yang tertuang dalam laporan hasil pengawasan menjadi 
kurang maksimal. Pelatihan kerja sangat penting dalam meningkatkan kompetensi auditor. 
Pada Kabupaten Jombang terdapat penambahan calon auditor cukup banyak yang 
membutuhkan pelatihan kerja untuk menunjang kompetensi dan kemampuannya dalam 
melaksanakan tugas pengawasan. 

Pada Inspektorat Kabupaten Jombang, Kedisiplinan kerja merupakan salah satu unsur 
penilaian dalam pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP). Pegawai yang terlambat 
akan mengalami pengurangan penerimaan Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP). Pegawai 
yang terlambat masuk kerja 10 (sepuluh) kali dalam 1 (satu) bulan maka unsur penilaian 
kedisiplinan tidak diberikan. Berikut merupakan tabel absensi pegawai tahun 2017 – 2021, 
sebagai berikut: 

Tabel 1 
Data Absensi Pegawai Tahun 2017 - 2021 

Keterangan 2017 2018 2019 2020 2021 

Terlambat Masuk 678 712 691 660 539 

Alpa 30 16 20 35 158 

Izin 233 123 65 0 0 

Sakit 131 100 75 120 0 

Jumlah 1.072 951 851 815 697 

Jumlah Pegawai 48 45 45 45 60 

Sumber: Inspektorat Kabupaten Jombang (2022) 

 
Tabel 1 menunjukkan data absensi pegawai selama tahun 2017 sampai dengan 2021 

dengan komponen terlambat masuk, alpa, izin, dan sakit. Nilai terlambat masuk kerja selama 
lima tahun sebanyak 3.280 kali dengan nilai rata-rata per tahun sebesar 656 kali. 
Keterlambatan masuk kerja sering terjadi dikantor Inspektorat Kabupaten Jombang. 
Keterlambatan masuk kerja sering terjadi dalam kurun waktu 1 detik hingga 2 menit, 
dikarenakan sebagian besar pegawai harus mengantarkan anak ke sekolah terlebih dahulu 
sehingga sering terjadi keterlambatan masuk kerja. Untuk ketidakhadiran kerja dibagi 
menjadi tiga kategori yaitu alpa, izin dan sakit. Ketidakhadiran kerja karena alpa dalam lima 
tahun terakhir sebanyak 259 hari dengan rata-rata per tahun sebanyak 52 hari. Ketidakhadiran 
kerja karena izin dalam lima tahun terakhir sebanyak 421 hari dengan rata-rata per tahun 
sebanyak 84 hari. Ketidakhadiran kerja karena sakit dalam lima tahun sebanyak 426 hari 
dengan rata-rata per tahun sebanyak 85 hari. 
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Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian terkait pengaruh pelatihan 
kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Ardianto dan Putra 
(2022) pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun, Fajri 
(2019) menyebutkan bahwa pelatihan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. Irawan et al. 

(2021) lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun, 
Wulan (2019) lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Ekhsan (2019) 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun, Andriani et al. 

(2020) menemukan fakta bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) Apakah Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di 
Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang? (2) Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang? (3) Apakah Disiplin 
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang? 
 
TINJAUAN TEORITIS  
Pelatihan Kerja 

Simamora (dalam Kurniatama dan Waryanto, 2022) pelatihan kerja adalah serangkaian 
aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan perilaku yang 
secara sistematis sehingga mampu meningkatkan kinerja pegawai. Pelatihan kerja merupakan 
proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, sikap dan perilaku yang 
berkaitan dengan pekerjaan yang diharapkan kinerja pegawai dapat lebih baik sehingga 
tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai. Program pelatihan kerja bertujuan untuk 
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dan 
digunakan untuk menutupi gap antara kecakapan pegawai dengan permintaan jabatan, serta 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja pegawai dalam mencapai sasaran kerja 
(Triyono dalam Maidarti et al., 2022). Ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam 
mengukur pelatihan kerja seperti yang dijelaskan oleh Mangkunegara (2017:251) yaitu (1) 
Jenis pelatihan (2) Tujuan pelatihan (3) Materi (4) Metode yang digunakan (5) Kualifikasi 
peserta (6) Kualifikasi pelatih (7) Watku. 

 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang di sekitar tempat kerja dan yang 
memengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Alex, 2016:135). 
Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan yang memengaruhi, baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap kinerja organisasi. Lingkungan kerja yang kondusif 
memberikan rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal. 
Lingkungan kerja berkaitan dengan perilaku dan sikap pegawai yang berhubungan dengan 
terjadinya perubahan-perubahan psikologis karena hal-hal yang dialami dalam pekerjaannya 
atau keadaan tertentu yang harus terus diperhatikan oleh organisasi yang mencakup 
kebosanan kerja, pekerjaan yang monoton dan kelelahan. Ada beberapa indikator yang perlu 
diperhatikan dalam mengukur lingkungan kerja  seperti yang dijelaskan oleh Sedarmayanti 
(2016:245)   yaitu (1) Penerangan (2) Suhu udara (3) Suara bising (4) Penggunaan warna (5) 
Ruang gerak (6) Kemampuan pekerja (7) Hubungan pegawai dengan pegawai lainnya. 

 
Disiplin Kerja 

Hasibuan (2019:194) disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 
semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku Menegakkan disiplin kerja sangat 
penting bagi perusahaan. Adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan 
kelancaran pelaksanaan kerja perusahaan, sehingga memperoleh hasil yang optimal.  Sutrisno 
(2019:203) disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur 
kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan 
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peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. Ada beberapa indikator 
yang perlu diperhatikan dalam mengukur disiplin kerja  seperti yang dijelaskan oleh Sutrisno 
(2019:217)   yaitu (1) Taat terhadap aturan waktu (2) Taat terhadap aturan perusahaan (3) Taat 
terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan (4) Taat terhadap peraturan lainnya didalam 
perusahaan. 
 
Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan sebagai suatu sikap cakap, pengalaman dan sungguh – sungguh 
untuk mencapai tugas dan pekerjaan yang diberikan sebagai suatu hasil yang dicapai 
karyawan Hasibuan (2019:152). Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar 
hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika (Afandi, 2018:137). Kinerja merupakan 
suatu hasil dari karyawan untuk mampu dan berhasil menyelesaikan pekerjaan  berupa tugas 
dan tanggung jawab selama ini bekerja atau selama waktu dan periode tertentu (Kasmir, 
2019:144). Ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam mengukur kinerja pegawai 
seperti yang dijelaskan oleh Mangkunegara (2017:273) yaitu (1) Kualitas Kerja (2) Kuantitas 
Kerja (3) Dapat tidaknya diandalkan (4) Sikap. 

 
Penelitian Terdahulu 
 

Tabel 2 
Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Variabel 
Teknik Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

Ardianto dan 
Putra 
(2022) 

Independen: Sistem 
Informasi SDM, 
Pelatihan Kerja dan 
Disiplin Kerja 
Dependen: Kinerja 
Karyawan 

Analisis Regresi 
Linier Berganda 

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pelatihan kerja dan disiplin 
kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. 

Fajri 
(2019) 

Independen: 
Pelatihan Kerja dan 
Lingkungan Kerja 
Dependen: Kinerja 
Pegawai 
Intervening: Motivasi 

Analisis Regresi 
Linier Berganda 

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pelatihan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja. 

Irawan et al. 
(2021) 

Independen: Disiplin 
Kerja dan 
Lingkungan Kerja 
Dependen: Kinerja 
Pegawai 

Analisis Regresi 
Linier Berganda 

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa disiplin kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai, dan lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja. 

Yosef dan 
Wismar’ein 
(2018) 

Independen: 
Pelatihan dan 
Lingkungan Kerja 
Dependen: 
Kinerja Karyawan 

Analisis Regresi 
Linear Berganda 

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pelatihan dan lingkungan 
kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. 

Wulan. 

(2019) 
Independen:  
Lingkungan Kerja, 
Stress Kerja dan 
Motivasi Kerja 
Dependen: Kinerja 
Pegawai 

Analisis Regresi 
Linier Berganda 

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
Stress kerja dan motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja.  

Sumber: Peneliti (2022) 
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Rerangka Konseptual  

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 2 

Rerangka Konseptual 
Sumber: Peneliti (2022) 
 

Pengembangan Hipotesis  

H1:  Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Inspektorat 
Kabupaten Jombang 

H2: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Inspektorat 
Kabupaten Jombang 

H3: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Inspektorat 
Kabupaten Jombang 

 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif dengan teknik analisis 
secara kuantitatif. Sugiyono (2017:8) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 
yang mengacu kepada sebauh fenomena atau realita yang sedang terjadi atau dapat berguna 
untuk meneliti populasi dan sampel. Sugiyono (2017: 13) sebuah fenomena atau realita dapat 
diklasifikasikan, konstan, nyata, dapat diukur melalui indikator dan berhubungan sebab 
akibat. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. 
 
Gambaran dari Populasi (Objek) Penlitian  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang 
memiliki karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk dipelajari lalu menarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2017:80). Jika populasi berjumlah besar maka perlu dilakukan analisa 
kembali hingga menjadi sampel. Populasi dalam sebuah penelitian bukan hanya orang 
sebagai responden, bisa juga objek yang lain seperti benda. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang yang masih bekerja secara 
aktif dengan total 50 pegawai. 

 
Teknik Pengambilan Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sehingga 
sampel merupakan bagian dari populasi yang ada dan untuk pengambilan sampel harus 
menggunakan teknik tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan yang ada (Sugiyono, 
2018:18). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh. 

Pelatihan Kerja 

(PK) 

Lingkungan Kerja 

(LK) 

Disiplin Kerja 

(DK) 

Kinerja Pegawai 

(KP) 
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Sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018:120). Penentuan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan jenis non probability sampling dikarenakan jenis sampel ini tidak dipilih 
seacara acak dan dikarenakan seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Non probability 
sampling merupakan teknik yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2018:125). Sampel yang digunakan 
dalam penelitian merupakan seluruh populasi pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten 
Jombang yaitu sebanyak 50 pegawai. 

 
Teknik Pengumpulan Data  
Jenis Data dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder (1) Data primer menjadi sumber data yang langsung diberikan dari responden 
Sugiyono (2017:125). Pengumpulan data primer diperoleh secara langsung saat melakukan 
penelitian di lapangan. Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui kueisoner yang 
akan disebar ke responden atau objek penelitian (2) Data sekunder merupakan sumber yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017:1125). Data 
sekunder didapatkan dari data yang sudah jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan 
berbagai metode, seperti bahan - bahan dari arsip yang dimiliki perusahaan, studi pustaka, 
penelitian terdahulu, literatur, dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti. 
 
Teknik pengumpulan Data 

Sugiyono (2017:149) untuk menentukan cara bagaimana data dapat diperoleh mengenai 
variabel-variabel yang diteliti disebut metode pengumpulan data. Data yang didapatkan 
yang kemudian diteliti lebih lanjut, dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, 
yaitu (1) Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri - ciri spesifik 
apabila dibangingkan dengan teknik yang lainnya (2) Studi pustaka berkaitan dengan kajian 
secara teori melalui referensi – referensi terkait dengan nilai, budaya, dan norma yang 
berkembang pada situasi sosial yang diteliti (3) Kuisioner atau angket diartikan sebagai 
sederet pertanyaan yang dibuat oleh peneliti secara tertulis untuk memperoleh informasi 
atau data yang berupa jawaban-jawaban yang dijawab oleh responden. Pengukuran nilai 
dari angket ini menggunakan skala likert (Sugiyono, 2017:122). Pada penelitian ini responden 
diharapkan memilih salah satu dari kelima alternatif jawaban yang tersedia. Dalam 
penelitian ini, pengukuran nilai dari angket ini menggunakan skala likert dengan ketentuan 
jawaban: Sangat Tidak Setuju = 1, Tidak Setuju = 2, Setuju = 3, Sangat Setuju = 4, Sangat 
Setuju Sekali = 5. 
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari kemudian diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:63). Ada dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu variabel independent atau variabel bebas (pelatihan kerja, lingkungan kerja dan 
disiplin kerja) serta variabel dependent atau variabel terikat (kinerja pegawai). 
 
Teknik Analisis Data  
Uji Validitas  

Ghozali (2018:53) uji validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate 
antara skor indikator dengan total skor konstruk. Hasil analisis korelasi bivariate dengan 
melihat output cronbach alpha pada kolom correlated item – total correlation. Apabila dari 
tampilan output SPSS menunjukkan bahwa korelasi antara masing – masing indikator 
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terhadap total skor konstruk menujukkan hasil yang signifikan. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji validitas yaitu (1) Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka dikatakan valid (2) 
Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka dikatakan tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017:192). Pengukuran reliabilitas 
dalam penelitian ini dengan cara melihat nilai cronbach alpha. Cronbach alpha merupakan 
koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara 
positif berkorelasi satu sama lain. Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu 
(1) Jika nilai cronbach alpha > 0,6, maka kuesioner dinyatakan konsisten (reliabel) (2) Jika nilai 
cronbach alpha < 0,6, maka kuesioner dinyatakan tidak konsisten (tidak reliabel). 
 
Analisis Regresi Linear Berganda  
Model Regresi Linear Berganda  

Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dinyatakan dengan persamaan 
berikut:  
 

𝐾𝑃 = 𝑎 + 𝑏1𝑃𝐾 + 𝑏2𝐿𝐾 + 𝑏3𝐷𝐾 + 𝑒 

 
Keterangan:  
 
KP  : Kinerja Pegawai  
a   : Konstanta   
b1   : Koefisien regresi pelatihan kerja 
b2   : Koefisien regresi lingkungan kerja 
b3   : Koefisien regresi disiplin kerja 
PK  : Pelatihan Kerja 
LK  : Lingkungan Kerja  
DK  : Disiplin Kerja  
e   : Nilai residu   
  
Analisis Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan 
model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:112). Semakin 
besar nilai koefisien determinasi atau mendekati 1, semakin besar pula variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen. Begitu juga sebaliknya, jika semakin nilai koefisien 
determinasi semakin kecil pula variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
(sangat terbatas). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dan bertujuan untuk menguji apakah nilai residu dalam model 
regresi variabel independen dan variabel dependen mempunyai kontribusi atau tidak 
(Ghozali, 2018:161). Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik normal 
probability plots. Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan grafik normal 
probability yaitu (1) Dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar disekitar garis 
diagonal (2) Dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data menyebar jauh dan tidak 
mengikuti arah garis diagonal.  
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Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan dan bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen (Ghozali, 2018:107). Model 
korelasi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Uji 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF (variance inflation 
factor) dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependennya, jika nilai 
tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10,00, maka artinya tidak terdapat multikolinearitas, sebaliknya 
jika nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018:107) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik 
scatterplot adalah (1) Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot, seperti titik - titik yang 
membentuk pola teratur seperti bergelombang, menyempit dan menyebar, maka hal tersebut 
telah terjadi heteroskedastisitas (2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik - titik menyebar diatas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal tersebut terindikasi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model dilakukan dengan tujuan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 
sampel dalam menaksir nilai aktual secara statistik. Uji kelayakan model dapat diukur dari 
nilai statistik F yang menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2018:98). Peneliti menggunakan tarif signifikan sebesar 5% (0,05) dengan kriteria (1) Jika sig. 
F > 0,05, maka artinya model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini tidak layak 
digunakan (2) Jika sig. F < 0,05, maka artinya model persamaan yang digunakan dalam 
penelitian ini layak digunakan.  

 
Uji Hipotesis  

Uji t merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan 
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2017:99). Rancangan pengujian 
hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang diteliti. Penelitian 
ini menggunakan taraf signifikan 0,05 (5%).  Dasar pengambilan keputusan yang digunakan 
sebagai acuan dari uji hipotesis (uji t) yaitu (1) Jika nilai probabilitas signifikan > 0,05 maka 
hipotesis ditolak atau dikatakan tidak signifikan (2) Jika nilai probabilitas signifikan ≤ 0,05, 
maka hipotesis diterima atau dikatakan signifikan 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas  
 

Tabel 3 
Hasil Uji Validitas 

Variabel Penelitian 
Item 

Pernyataan 

Pearson 

Correlation 

Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

Pelatihan Kerja 

PK.1 .419 .002 Valid 

PK.2 .801 .000 Valid 

PK.3 .623 .000 Valid 

PK.4 .650 .000 Valid 

PK.5 .665 .000 Valid 
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PK.6 .436 .002 Valid 

PK.7 .808 .000 Valid 

Lingkungan Kerja 

LK.1 .379 .007 Valid 

LK.2 .509 .000 Valid 

LK.3 .654 .000 Valid 

LK.4 .676 .000 Valid 

LK.5 .464 .001 Valid 

LK.6 .518 .000 Valid 

LK.7 .394 .005 Valid 

Disiplin Kerja 

DK.1 .627 .000 Valid 

DK.2 .559 .000 Valid 

DK.3 .598 .000 Valid 

DK.4 .706 .000 Valid 

Kinerja Pegawai 

KP.1 .628 .000 Valid 

KP.2 .521 .000 Valid 

KP.3 .655 .000 Valid 

KP.4 .639 .000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah (2022) 
 

Tabel 3 seluruh indikator atau pernyataan dari variabel pelatihan kerja, lingkungan kerja, 
disiplin kerja dan kinerja pegawai mempunyai nilai sig. (2-tailed) < 0,005. Hasil uji validitas 
menyatakan bahwa seluruh indikator variabel dinyatakan valid dan layak digunakan untuk 
analisis selanjutnya. 

 

Uji Reliabilitas  
 

Tabel 4 
Hasil Uji Realiabilitas 

Variabel Penelitian Cronbach Alpha Keterangan 

Pelatihan Kerja .784 Reliabel 

Lingkungan Kerja .695 Reliabel 

Disiplin Kerja .742 Reliabel 

Kinerja Pegawai .656 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah (2022) 
 

Tabel 4 menunjukkan seluruh nilai cronbach alpha pada variabel pelatihan kerja, 

lingkungan kerja, disiplin kerja dan kinerja pegawai > 0,60. Hasil uji reliabilitas menyatakan 
bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  
Model Regresi Linear Berganda  

 
Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 24.373 7.969  16.059 .004 

Pelatihan Kerja .229 .071 .203 7.337 .004 

Lingkungan Kerja .417 .046 .017 7.114 .001 

Disiplin Kerja .584 .029 .039 4.256 .003 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 
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Tabel 5 menunjukkan hasil perhitungan uji regresi linier berganda, dapat diperoleh 
persamaan regresinya yaitu: 
 

𝐊𝐏 = 𝟐𝟒, 𝟑𝟕𝟑 + 𝟎, 𝟐𝟐𝟗𝐏𝐊 +  𝟎, 𝟒𝟏𝟕𝐋𝐊 + 𝟎, 𝟓𝟖𝟒𝐃𝐊 + 𝐞 
 
Konstanta (a) 

Konstanta adalah nilai dari variabel terikat jika variabel bebas bernilai tetap dan juga 
merupakan titik perpotongan antara suatu garis dengan sumbu Y saat X = 0. Besarnya nilai 
konstanta 24,373 menunjukkan bahwa jika variabel bebas yaitu pelatihan kerja, lingkungan 
kerja dan disiplin kerja = 0, maka variabel terikat yaitu kinerja pegawai Kantor Inspektorat 
Kabupaten Jombang bernilai 24,373. 

 
Koefisien Regresi Pelatihan Kerja (PK) 

Besarnya koefisien regresi pada pelatihan kerja sebesar 0,229 dan bernilai positif, hal ini 
menunjukkan jika variabel pelatihan kerja (PK) meningkat 1% dengan asumsi variabel 
lingkungan kerja dan disiplin kerja tetap, maka kinerja pegawai Kantor Inspektorat 
Kabupaten Jombang juga akan meningkat dengan kata lain pelatihan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai sebesar 0,229. 

 
Koefisien Regresi Lingkungan Kerja (LK) 

Besarnya koefisien regresi pada lingkungan kerja sebesar 0,417 dan bernilai positif, hal ini 
menunjukkan jika variabel lingkungan kerja (LK) meningkat 1% dengan asumsi variabel 
pelatihan kerja dan disiplin kerja tetap, maka kinerja pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten 
Jombang juga akan meningkat dengan kata lain lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0,417. 

 
Koefisien Regresi Disiplin Kerja (DK) 

Besarnya koefisien regresi pada disiplin kerja sebesar 0,584 dan bernilai positif, hal ini 

menunjukkan jika variabel disiplin kerja (DK) meningkat 1% dengan asumsi variabel pelatihan 

kerja dan lingkungan kerja tetap, maka kinerja pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang 

juga akan meningkat dengan kata lain disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai sebesar 0,584. 

 
Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
 

Tabel 6 
Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .895a .838 .649 1.543 

Sumber : Data Primer yang diolah (2022) 
 

Tabel 6 menunjukkan nilai R² sebesar 0,838 atau 83,8%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
sebanyak 83,8% variabel pelatihan kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja mempengaruhi 
variabel kinerja pegawai, sedangkan sisanya sebanyak 16,2% dipengaruhi variabel lain yang 
tidak dijelaskan pada penelitian ini. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
 

Gambar 3 

Uji Asumsi Klasik 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 
 

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan hasil uji normalitas pada penelitian adalah data 
berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan pada gambar terlihat distribusi data menyebar 
disekitar garis diagonal antara nol (0) dengan pertemuan sumbu Y dengan sumbu X. 

 

Uji Multikolinearitas 
  

Tabel 7 
Hasil Uji Multikolineritas 

Variabel 
Penelitian 

Collinearity Statistics 
Keterangan 

Tolerance VIF 

Pelatihan Kerja .510 1.099 Tidak terjadi multikolineritas 

Lingkungan Kerja .494 2.006 Tidak terjadi multikolineritas 

Disiplin Kerja .408 1.101 Tidak terjadi multikolineritas 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 
 

Berdasarkan Tabel 7 diatas, tampak bahwa nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00, maka 
dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi multikolinearitas dan dapat 
digunakan dalam penelitian ini.  

 
Uji Heteroskedastisitas  

 
Gambar 4 

Grafik Scatterplot 
Sumber : Data primer yang diolah (2022) 
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Gambar 4 menunjukkan pada penelitian ini tidak terjadi heretoskedastisitas. Hal ini 
dikarenakan terdapat titik – titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 
dan tidak ada pola yang jelas. 

 

Uji Kelayakan Model 
Tabel 8 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 22.743 3 3.581 28.604 .002b 

Residual 177.437 46 3.553   

Total 191.180 49    

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 
 

Dapat diketahui dari Tabel 8 diatas, bahwa dalam penelitian ini nilai F hitung 28.604 
dengan signifikan sebesar 0,002 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari pada 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa model persamaan yang digunakan penelitian ini layak digunakan 
untuk menjelaskan pengaruh variabel independen yaitu pelatihan kerja, lingkungan kerja dan 
disiplin kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai. 

 
Uji Hipotesis 
 

Tabel 9 
Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Penelitian t Sig. Keterangan 

Pelatihan Kerja 7.337 0.004 Berpengaruh signifikan 

Lingkungan Kerja 7.114 0.001 Berpengaruh signifikan 

Disiplin Kerja 4.256 0.003 Berpengaruh signifikan 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 

 
Dari Tabel 9 diatas, analisis uji hipotesis (uji t) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 
Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai  

Tabel 9 menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai 
memiliki nilai sig sebesar 0,004 yang artinya 0,004 lebih kecil dari 0,05. Hasil uji t menjelaskan 
bahwa variabel pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor 
Inspektorat Kabupaten Jombang. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Tabel 9 menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
memiliki nilai sig sebesar 0,001 yang artinya 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil uji t menjelaskan 
bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor 
Inspektorat Kabupaten Jombang. 

 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai  

Tabel 9 menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai memiliki 
nilai sig sebesar 0,003 yang artinya 0,003 lebih kecil dari 0,05. Hasil uji t menjelaskan bahwa 
variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Inspektorat 
Kabupaten Jombang. 
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Pembahasan 
Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang. Hal ini 
berarti semakin baik pelatihan kerja yang diberikan kepada pegawai Kantor Inspektorat 
Kabupaten Jombang, maka kinerja pegawai semakin meningkat. Kantor Inspektorat 
Kabupaten Jombang harus aktif memberikan program pelatihan kerja sesuai dengan bidang 
masing – masing pegawai sehingga pegawai dapat melakukan pekerjaannya secara efisien 
dan kinerja pegawai pun dapat meningkat. 

Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang dinilai masih rendah dalam memberikan 
pelatihan kerja dibandingkan dengan banyaknya penugasan yang membutuhkan keahlian 
untuk meningkatkan kinerja. Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang merasa 
rendahnya pelaksanaan pelatihan kerja menjadi akibat dari kurang maksimalnya kualitas 
pengawasan yang tertuang dalam laporan hasil pengawasan, karena pelatihan kerja sangat 
penting dalam meningkatkan kompetensi serta kinerja auditor. Pelatihan kerja yang diberikan 
kepada pegawai berdasarkan hasil penelitian fenomena dan latar belakang masalah dinilai 
masih rendah karena adanya gap yang cukup jauh antara tingkat pelatihan kerja dan tingkat 
penugasan pegawai, sehingga pihak Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang harus 
meningkatkan intensitas pelatihan dan lebih menganalisis kebutuhan pelatihan kerja pegawai 
berdasarkan bidang dan tanggung jawab pegawai masing – masing. 

Pada Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang pelatihan kerja sering dilakukan melalui 
Diklat, Bimtek dan Pelatihan Kantor Sendiri (PKS). Pelatihan Kantor Sendiri (PKS) diberikan 
pada saat sebelum melakukan kegiatan pengawasan dan berbagi pengetahuan dengan 
narasumber pegawai yang telah melaksanakan diklat kepada pegawai yang tidak mengikuti 
diklat (Sharing Knowledge). Pelatihan Kantor Sendiri (PKS) dilakukan dengan materi untuk 
persiapan sebelum melaksanakan kegiatan pengawasan rutinan. Banyaknya jenis pelatihan 
yang telah diberikan, Inspektorat berharap para dapat pegawai meningkatkan keahlian dan 
wawasan serta semakin ahli dalam melakukan penugasan sehingga kinerja pegawai dapat 
optimal. 

Hasil penelitian deskriptif tanggapan responden pada masing – masing indikator variabel 
pelatihan kerja, pada indikator PK.6 dan PK.7 memiliki perolehan nilai tertinggi dibandingkan 
indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten 
Jombang merasa senang dibimbing oleh instruktur pelatihan kerja yang berkompeten dalam 
bidangnya dan pegawai senantiasa melaksanakan kegiatan pelatihan berdasarkan waktu 
yang telah ditentukan oleh Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang. 

Hasil penelitian sejalan dengan Ardianto dan Putra (2022) pelatihan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Umi dan Nurnida (2018) pelatihan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Harahap dan Tirtayasa (2020) pelatihan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Namun, Fajri (2019) menyebutkan bahwa pelatihan kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang. Hal 
ini berarti semakin baik lingkungan kerja di Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang, maka 
kinerja pegawai semakin meningkat. Lingkungan kerja fisik maupun non fisik merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai sehingga harus diperhatikan oleh 
Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang. Seorang pegawai yang bekerja dengan lingkungan 
kerja mendukung maka akan bekerja secara optimal akan menghasilkan kinerja yang baik, 
sebaliknya jika seorang pegawai bekerja dalam lingkungan kerja yang tidak memadai dan 
kurang mendukung untuk bekerja secara optimal akan membuat pegawai yang bersangkutan 
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menjadi malas, cepat lelah sehingga kinerja akan rendah. Buruknya indikator lingkungan 
kerja seperti penerangan didalam ruang, temperature udara, suara dan hubungan kerja yang 
terbentuk pada instansi antara atasan dan bawahan serta antar sesama pegawai akan menjadi 
hambatan pegawai untuk berprestasi, pegawai tersebut akan segera kehilangan gairah kerja, 
dan berakibat tidak dapat bekerja dengan lebih baik, bahkan bisa menimbulkan masalah 
gangguan pada kesehatan. 

Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang berhasil menciptakan lingkungan kerja fisik yang 
baik. Ruang kerja Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang memiliki penerangan yang cukup 
serta dilengkapi air conditioner sehingga pegawai dapat berkonsentrasi melakukan pekerjaan 
dengan nyaman dan maksimal karena suhu temperature ruangan tidak panas. Selain 
lingkungan kerja fisik yang baik, Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang juga berhasil 
menciptakan lingkungan kerja non-fisik yang baik. Hubungan antar pegawai Kantor 
Inspektorat Kabupaten sangat akrab dan harmonis, sehingga para pegawai dapat 
menghasilkan kinerja yang maksimal serta saling mendukung dalam berkompetensi dan 
berprestasi. 

Hasil penelitian deskriptif tanggapan responden pada masing – masing indikator variabel 
lingkungan kerja, pada indikator LK.2, LK.5 dan LK.7 memiliki perolehan nilai tertinggi 
dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Kantor Inspektorat 
Kabupaten Jombang merasa nyaman karena kondisi udara pada ruangan kerja sangat baik 
dan pegawai merasa senang dengan adanya ruangan kerja yang luas sehingga memudahkan 
mobilitas pegawai dalam melakukan pekerjaan. Selain itu, pegawai Kantor Inspektorat 
Kabupaten Jombang merasa senang karena hubungan antara pegawai sangat akrab sehingga 
suasa kerja menjadi harmonis. 

Hasil penelitian sejalan dengan Irawan et al. (2021) lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Yosef dan Wismar’ein (2018) lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Bahagia et al. (2018) lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Namun, Wulan (2019) menyebutkan bahwa lingkungan kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang. Hal ini 
berarti semakin tinggi tingkat kedisiplinan di Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang, maka 
kinerja pegawai semakin meningkat. Disiplin kerja mencerminkan sikap dan perilaku 
pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang dalam menaati seluruh aturan, menjalankan 
sepenuh hati dengan konsisten sehingga pegawai menjadi lebih fokus untuk menyelesaikan 
setiap program kerja yang diberikan. 

Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang memiliki peran penting dalam menjaga 
kedisiplinan kerja pegawai. Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang telah melakukan 
tindakan tegas terhadap pegawai yang kurang disiplin seperti pengurangan penerimaan 
Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP). Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang juga 
menerapkan kebijakan pegawai yang terlambat masuk kerja 10 (sepuluh) kali dalam 1 (satu) 
bulan maka unsur penilaian kedisiplinan tidak diberikan. Adanya kebijakan serta sanksi yang 
ditegakkan oleh Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang diharapkan mampu mengurangi 
tingkat keterlambatan pegawai dengan tanpa alasan. Kedisiplinan pegawai dinilai mampu 
meningkatkan kinerja pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang. Pegawai yang datang 
lebih awal dapat mempersiapkan hal – hal kecil seperti agenda kerja pada hari itu, sehingga 
pada saat jam kerja pegawai akan fokus dan lebih terarah dalam menjalankan tugas. Hal 
tersebut apabila dilakukan setiap hari tentunya akan menciptakan kebiasaan baru berupa 
kedisiplinan. 
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Hasil penelitian deskriptif tanggapan responden pada masing – masing indikator variabel 
disiplin kerja, pada indikator DK.2 dan DK.3 memiliki perolehan nilai tertinggi dibandingkan 
indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten 
Jombang senantiasa mentaati peraturan berupa pemakaian atribut kerja selama jam kerja serta 
berperilaku sopan santun terhadap rekan kerja maupun terhadap atasan. 

Hasil penelitian sejalan dengan Ekhsan (2019) disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Jufrizen dan Hadi (2021) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja. Irawan et al. (2021) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Namun, 
Andriani et al. (2020) mengemukakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel dependen dan independen, maka untuk 

menjawab rumusan masalah disimpulkan, sebagai berikut (1) Pelatihan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, sehingga disimpulkan bahwa semakin baik dan meningkatkan 

pelatihan kerja maka kinerja pegawai karyawan akan semakin meningkat (2) Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, sehingga disimpulkan bahwa semakin baik dan 

meningkatknya lingkungan kerja maka kinerja pegawai akan semakin meningkat (3) Disiplin 

kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, sehingga disimpulkan bahwa semakin baik dan 

meningkatkan disiplin kerja maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. 

 
Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dialami oleh peneliti selama proses penelitian 
berlangsung, sebagai berikut (1) Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
dalam mempengaruhi kinerja pegawai hanya pelatihan kerja, lingkungan kerja dan disiplin 
kerja. Sedangkan, masih terdapat variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini (2) 
Proses penyebaran kuesioner terhadap responden, masih terdapat responden yang terburu - 
buru dalam menjawab seluruh pernyataan kuesioner sehingga dapat mempengaruhi hasil 
kuesioner. 
 
Saran 

Dari hasil penelitian maka peneliti memberikan beberapa saran, sebagai berikut (1) 
Kantor Inspektorat Kabupaten Jombang dapat lebih memperhatikan program pelatihan kerja 
pegawai supaya tepat dengan bidang keahlian masing – masing pegawai. Metode pelatihan 
kerja yang tepat akan memberikan manfaat yang cukup besar untuk pegawai dalam 
melakukan pekerjaannya dan tentunya akan berdampak baik pada kinerja (2) Menciptakan 
lingkungan kerja fisik maupun non fisik yang baik seperti penerangan tempat kerja, suhu 
udara, suara bising, ruang gerak, keamanan dan hubungan antar karyawan akan mendukung 
pegawai melakukan kinerja baik sehingga akan meningkatkan kinerja pegawai (3) Penerapan 
disiplin kerja harus dilakukan secara terstruktur dari mulai pembuatan aturan kerja dari level 
yang paling tinggi untuk diterapkan sampai level terendah. Penerapan aturan ini harus 
diimbangi dengan pemberian punishment jika masih terdapat pegawai yang melanggar. Hal 
ini dimaksudkan agar memberikan efek jera dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. 
Membentuk sikap yang positif kepada diri pegawai sehingga timbul sikap dan perilaku serta 
kesadaran pegawai untuk selalu menjaga kedisiplinan dan kinerja pegawai. 
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